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Abstrak 

Berdasarkan latar belakang masalah bahwa keaktifan siswa terlihat masih kurang dalam 

proses pembelajaran, terutama keaktifan siswa untuk bertanya kepada guru terkait 

materi yang dibahas, siswa kurang memahami materi yang disampaikan. Penelitian ini 

bertujuan 1) untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Aramo. 

2) Untuk mengetahui faktor eksternal kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Aramo. 3) 

untuk mengetahui faktor internal kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Aramo. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan reduksi data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dalam penelitian ini adalah yang menyebabkan kesulitan belajar siswa adalah 1) 

kurangnya perhatian siswa terhadap materi pelajaran (kosentrasi), kosentrasi 

dimaksudkan memusatkan segenap perhatian pada situasi belajar dan kurangnya 

kosentrasi dapat menyebabkan kesulitan belajar. 2) kurang berpatisipasi dan respon 

siswa saat mengikuti kegiatan belajar mengajar (reaksi). Reaksi dalam kegiatan belajar 

diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun mental, sebagai wujud reaksi, sehingga 

belajar harus aktif. 3) lambatnya siswa dalam memahami materi (pemahaman) dan 

mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.  Saran Sebagai kunci dalam keberhasilan 

belajar dan tidak mengalami kesulitan belajar siswa harus meningkatkan motivasi, 

kosentrasi, reaksi, pemahaman materi, dan hasil belajar yang maksimal. Siswa juga harus 

memilih kegiatan apa saja yang lebih bermanfaat untuk dilakukan di rumah. Diharapkan 

kepada guru agar lebih mengoptimalkan potensi siswa yang mengalami kesulitan belajar 

maupun tidak dengan memperbanyak media atau pembelajaran yang melibatkan 

kegiatan yang menarik. 

 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar Siswa; Sistem Pernapasan Manusia 

Abstract 

Based on the background of the problem, student activity seems to be lacking in the learning 

process, especially student activity in asking the teacher regarding the material discussed, students 

do not understand the material presented. This research aims 1) to determine the causes of 

students' learning difficulties at SMP Negeri 1 Aramo. 2) To determine the external factors of 
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students' learning difficulties at SMP Negeri 1 Aramo. 3) to determine the internal factors of 

students' learning difficulties at SMP Negeri 1 Aramo. This type of research is qualitative with a 

case study approach. This research data was analyzed using data reduction, verification and 

drawing conclusions. The results of this research are that what causes students' learning 

difficulties is 1) students' lack of attention to the subject matter (concentration), concentration is 

meant to focus all attention on the learning situation and lack of concentration can cause learning 

difficulties. 2) lack of student participation and response when participating in teaching and 

learning activities (reaction). Reactions in learning activities require the involvement of physical 

and mental elements, as a form of reaction, so learning must be active. 3) students are slow in 

understanding the material (comprehension) and this results in low student learning outcomes. 

Suggestions: As the key to successful learning and not experiencing learning difficulties, students 

must increase motivation, concentration, reactions, understanding of the material and maximum 

learning results. Students also have to choose what activities are more useful to do at home. It is 

hoped that teachers will further optimize the potential of students who experience learning 

difficulties or not by increasing media or learning that involves interesting activities. 

Keywords: Student Learning Difficulties; Human Respiratory System.

A. Pendahuluan 

      Pendidikan merupakan bidang 

ilmu yang sangat penting dan strategis 

dalam pembangunan nasional, karena 

merupakan salah satu penentu kemajuan 

suatu bangsa. Pendidikan bahkan 

merupakan sarana paling efektif untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan derazat 

kesejahtaraan masyarakat, serta yang 

dapat mengantarkan bangsa mencapai 

kemakmuran. UU No.20 Tahun 2003 

bahwa pendidikan adalah sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keaagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara 

yang bertanggung jawab. 

   Banyak faktor yang saling 

menunjang dalam proses pendidikan, 

salah satunya yaitu sekolah. Sekolah 

merupakan suatu lembaga pendidikan 

formal yang didalamnya terdapat 

serangkaian proses pembelajaran untuk 

mencapai suatu tujuan pendidikan 

nasional. Proses pembelajaran terjadi 

karena adanya interaksi antara guru dan 

peserta didik. Adanya interaksi antara 

guru dan peserta didik maka tercipta 

sebuah proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan suatu rangkaian 

proses yang rumit karena tidak sekedar 

menyerap informasi dari guru tetapi juga 

melibatkan berbagai kegiatan dan 

tindakan yang harus dilakukan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik sesuai 

yang diharapkan oleh seorang tenaga 

pengajar atau guru. 

      Guru dapat dikatakan sebagai 

salah satu faktor yang dapat 
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mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun 

ada beberapa faktor lain yang timbul pada 

saat terjadinya proses pembelajaran 

berlangsung yaitu faktor tersebut timbul 

karena adanya kesulitan berlajar yang 

dihadapi peserta didik tidak mampu 

mengikuti proses pembelajaran yang 

berlangsung dengan baik. Kesulitan 

belajar merupakan suatu kelainan yang 

membuat individu yang bersangkutan 

sulit melakukan kegiatan belajar secara 

efektf. Kesulitan belajar yang sering 

dialami siswa biasanya terjadi karena 

siswa cenderung tidak memiliki 

ketertarikan untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu juga siswa kurang 

memperhatikan pada saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran. 

     Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan peneliti di kelas VIII-A 

SMP Negeri 1 Aramo, ditemukan bahwa 

keaktifan siswa terlihat masih kurang 

dalam proses pembelajaran, terutama 

keaktifan siswa untuk bertanya kepada 

guru terkait materi yang dibahas, siswa 

kurang memahami materi yang 

disampaikan, terdapat keengganan siswa 

untuk bertanya kepada guru karena malu, 

tidak diberikan kesempatan melainkan 

siswa hanya mendengarkan ceramah dan 

mengerjakan latihan yang diberikan, 

sehingga hasil belajar siswa menjadi 

rendah. Namun hasil belajar yang dicapai 

setiap siswa berbeda-beda, hal ini 

tergantung pada pengetahuan atau 

pemahamannya karena dalam proses 

pembelajaran biologi masih banyak siswa 

yang masih belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal  (KKM) khususnya di 

kelas VIII-A SMP Negeri 1 Aramo. 

       Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 

Kesulitan Belajar pada Pembelajaran IPA 

Kelas VIII-A SMP Negeri 1 Aramo”. 

 
 

B. Metodologi Penelitian 

      Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, dimana dalam penelitian ini 

lebih menekankan pada makna dan proses 

dari pada hasil suatu aktivitas.  

Abdussamad (2021:79) penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data tidak dipandu 

oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta 

yang ditemukan pada saat penelitian 

dilapangan. Penelitian kualitatif 

berlandaskan pada filsafat postivisme, 

karena digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang almiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data yang 

dilakukan secara purposive dan 

sonwbaaal, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis daya 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.  

Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 1 

Aramo dan penelitian ini dilaksanakan 

 pada bulan Oktober di kelas VIII-A 

SMP Negeri 1 Aramo. Data dan sumber 

data dalam penelitin ini yaitu tidak lepas 

dari objek yang diteliti dengan analisis 

faktor-faktor eksternal kesulitan belajar 
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siswa di kelas VIII-A SMP Negeri 1 Aramo 

dengan jumlah siswa sembilan belas orang 

dan guru mata pelajaran biologi. Teknik  

data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Untuk itu, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data antara lain: 

 Fitrimawati (2017:92) wawancara 

adalah salah satu bentuk evaluasi jenis 

non-tes yang dilakukan melalui 

percakapan dan tanya jawab, baik 

langsung maupun tidak langsung dengan 

peserta didik. Wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara tak berstruktur dimana 

pedoman wawancara yang digunakan 

hanya garis-garis besar permasalahan 

yang ditanyakan. Dokumentasi diartikan 

sebagai catatan tertulis/gambar tersimpan 

tentang sesuatu yang sudah terjadi. 

Dokumentasi merupakan fakta dan data 

tersimpan dalam berbagai bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Sebagai besar 

data yang tersedia adalah berbentuk surat-

surat, laporan, peraturan, catatan harian, 

biografi, simbol, artefak, foto, sketsa dan 

data lainnya yang tersimpan. Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh informasi 

dari siswa dan guru SMP Negeri 1 Aramo 

yang berupa video dan diambil langsung 

ketika wawancara berlangsung. 

      Pada analisis data kualitatif dilakukan 

bersama dengan proses pengumpulan 

data. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis data 

yang mencakup tiga kegiatan yang 

bersamaan. Reduksi data merupakan 

proses pengabstraksian, penyederhanaan, 

dan pentransformasian data mentah dari 

lapangan. Proses ini berlangsung selama 

penelitian dilakukan dari konseptual, 

permasalahan, pendekatan pengumpulan 

data yang diperoleh. Misalnya, membuat 

rangkuman. Reduksi merupakan bagian 

dari analisis, bukan terpisah, fungsinya 

untuk menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu dan mengorganisasi sehingga 

interpretasi bisa ditarik. Aguasiadi 

(2022:161) reduksi data adalah secara 

sempit sebagai proses pengurangan data 

terhadap data yang kurang perlu dan tidak 

relevan maupun penambahan terhadap 

data yang dirasa masih kurang. Penyajian 

data adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan 

untuk menarik kesimpulan data dan 

pengambilan tindakan. Aguasiadi 

(2022:161) penyajian data merupakan 

proses pengumpulan informasi yang 

disusun berdasarkan kategori atau 

pengelompokan-pengelompokkan yang 

diperlukan. 

 Penarikan kesimpulan hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan dan satu 

konfigurasi yang utuh yang kesimpulan-

kesimpulanya diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Makna-makna 

yang muncul dari data harus selalu diuji 

kebenarannya dan kesesuainnya sehingga 

validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, 

peneliti membuat proposisi yang terkait 

dengan prinsip logika, mengangkatkan 

sebagai temuan penelitian, dengan 
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mengkaji secara berulang-ulang terhadap 

data yang ada, pengelompokkan data 

yang telah terbantuk dan proposisi yang 

telah ditentukan. Langkah selanjutnya 

yaitu malaporkan hasil penelitian lengkap, 

dengan temuan baru.  

 Aguasiadi (2022:161) penarikan 

kesimpulan/verifikasi merupakan proses 

perumusan makna dari hasil penelitian 

yang diungkapkan dengan kalimat yang 

singkat/padat dan mudah dipahami, serta 

dilakukan dengan cara berulangkali 

melakukan peninjauan mengenai 

kebenaran dari penyimpulan itu, 

khususnya berkaitan dengan relevansi dan 

konsistensinya terhadap judul dengan 

tujuan rumusan masalah yang ada. 

 Agar data yang digunakan akurat 

maka teknik pengecekan keabsahan data 

adalah triagulasi. Suparno (2007:71) 

triangulasi adalah melihat sesuatu realistis 

dari berbagai sudut pandang atau 

perspektif dari berbagai segi sehingga 

lebih kredibel dan akurat. Misalnya untuk 

mengukur kegembiraan belajar siswa, 

perlu dilihat dari sisi senang dan tidak 

senang, serta pada saat siswa berada di 

sekolah, rumah, perpustakaan dan lain-

lain. Untuk membuat triangulasi kita perlu 

mengoleksi tipe data yang berbeda-beda 

dalam waktu yang berbeda-beda pula, 

bahkan juga dapat meminta bantuan 

ornag lain untuk meneliti dan mencatat 

datanya. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Penelitian ini dilaksanakan di Kelas 

VIII-A SMP Negeri 1 Aramo, yang berdiri 

mulai tahun 2010 dengan status sekolah 

masih swasta sampai tahun 2015 dan pada 

awal tahun 2016 SMP Aramo menjadi 

status sekolah Negeri. Jumlah guru secara 

keseluruhan di SMP Negeri 1 Aramo 

penelitian  ilalah 20 orang (11 orang laki-

laki dan 9 orang perempuan). Informan 

dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran pendidikan ipa-biologi dan 

siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Aramo. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode penelitian 

studi kasus meneliti suatu kasus atau 

fenomena tertentu yang ada dalam 

masyarakat yang dilakukan secara 

mendalam untuk mempelajari latar 

belakang, keadaan dan interaksi yang 

terjadi. Studi kasus dilakukan pada suatu 

kesatuan sistem yang bisa berupa suatu 

kegiatan, peristiwa atau sekelompok 

individu yang ada pada keadaan atau 

kondisi tertentu. Pengumpulan data 

penelitian ini berupa dokumentasi di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Aramo dalam 

menganalisis faktor eksternal penyebab 

kesulitan belajar siswa.  

 Berdasarkan data-data yang telah 

didapat, maka peneliti menyajikan data 

tersebut yang diperoleh dari kelas VIII 

untuk dianalisis lebih lanjut.  Untuk 

menganalisis data dilakukan dengan tiga 

cara yaitu reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, 

membuang waktu yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
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kesimpulan finalnya dapat ditarik. 

Penyajian data atau paparan data adalah 

kumpulan-kumpulan yang tersusun 

memberi kemungkinan adanya penarikan 

dan pengambilan tindakan. Penarikan 

kesimpulan/ verifikasi adalah 

menganalisis data-data yang ada untuk 

mengambil suatu kesimpulan yang sesuai 

dengan objek permasalahan.  

 Setelah melaksanakan penelitian 

diperoleh temuan penelitian berdasarkan 

hasil pengamatan bahwa dalam proses 

pembelajaran, siswa belum memahami 

materi pelajaran, sebagian besar siswa 

mempersiapkan diri mendengarkan 

materi pelajaran. Saat guru menjelaskan 

siswa kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Siswa kurang 

kosentrasi saat belajar, siswa mengobrol 

dengan temannya dan mengajak teman 

bermain. Siswa tidak serius dalam 

mengikuti palajaran sehingga malas 

mengikuti kegiatan kerja kelompok, siswa 

yang mengalami kesulitan belajar kurang 

respon dan berpartisipasi saat belajar. Jika 

belum paham siswa hanya diam saja tidak 

mau bertanya dan saat guru bertanya 

siswa tidak bisa menjawab, siswa kurang 

mengikuti proses pembelajaran sehingga 

sulit memahami materi, siswa tidak 

memiliki keinginan untuk berhasil, karena 

untuk belajar siswa belum memiliki 

kesadaran sendiri, dan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar mendapat 

nilai yang tidak maksimal (tidak tuntas). 

 Faktor lain yang menyebabkan 

kesulitan belajar terjadi karena 

kemampuan siswa dalam memahmi 

materi pelajaran masih rendah dan 

sebagain besar kurang serius dalam 

belajar. Setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda, siswa 

yang serius belajar dan sungguh-sungguh 

belajar pasti akan memahmi pelajaran dan 

sebaliknya siswa yang tidak serius belajar 

akan sulit untuk memahmi pelajaran yang 

diberikan guru. Sebagian besar siswa 

secara individu kurang mampu 

menyelesaikan tugasnya dan ketika ada 

tugas secara kelompok hanya sebagian 

siswa yang terliat aktif mengerjakan 

sedangkan yang lain menunggu hasil 

pekerjaan teman kelompoknya. Untuk 

siswa yang mengalami kesulitan belajar 

akan lambat menangkap penjelasan dari 

guru, terlambat dalam mengumpulkan PR 

(pekerjaan rumah). Adapun beberapa 

kesulitan belajar siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Aramo sebagai berikut: 

1. Siswa tidak berminat untuk mencari 

tahu lebih dalam terhadap materi  

yang sedang dipelajari, mereka 

mengangap bahwa tugas mereka 

hanyalah mendengarkan materi. 

2. Siswa tidak banyak mengajukan 

pertanyaan saat pembelajaran 

berlangsung, melainkan hanya diam 

saja walaupun siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya. 

3. Diketahui bahwa minat siswa dalam 

belajar masih rendah dikarenakan 

kurangnya sarana dan prasana dalam 

sekolah SMP Negeri 1 Aramo yang 

dapat mendukung proses belajar 

mengajar serta dapat membuat siswa 
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lebih cepat memahami materi yang 

disampaikan. 

4. Diketahui bahwa guru juga tidak 

menggunakan model pembelajaran 

yang menarik yang membuat siswa 

termotivasi dalam belajar. 

5. Diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Aramo masih sangat 

bergantung pada guru dan orang 

tuanya, terutama untuk membuktikan 

kebenaran pengetahuan yang sedang 

dipelajarinya 

6. Diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Aramo masih sangat 

bergantung pada guru dan orang 

tuanya, terutama untuk membuktikan 

kebenaran pengetahuan yang sedang 

dipelajarinya. 

7. Diketahui bahwa siswa kelas VIII  SMP 

Negeri 1 Aramo memiliki daya ingat 

yang lemah dan mudah lupa dari apa 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

8. Diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Aramo masih sangat sulit 

memahami konsep-konsep yang 

abstrak yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang dipelajari. 

9. Diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP 

Negeri Aramo sering mengalami 

kesulitan membuat generalisasi 

pengetahuan secara terurai, bahkan 

tidak mampu menarik kesimpulan 

terhadap materi yang dipelajari. 

 Setelah melaksanakan penelitian 

diperoleh temuan penelitian berdasarkan 

hasil wawancara yang dijelaskan bahwa 

siswa mengalami kesulitan belajar, 

menurut sebagian besar siswa pada 

matapelajaran ipa-biologi bahwa 

matapelajaran membosankan hal ini 

dikarenakan guru tidak menggunakan 

model pembelajaran yang menarik dalam 

proses pembelajaran dan membuat siswa 

malas belajar dan tidak begitu 

memperhatikan materi yang sedang 

disampaikan oleh guru di depan kelas dan 

membuat hasil belajar siswa tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 

 Adapun di bawah ini beberapa 

faktor eksternal kesulitan belajar siswa 

sebagai berikut: 

a. Sarana dan prasarana. Sarana yang 

digunakan guru di sekolah SMP Negeri 

1 Aramo belum tersedia seperti media 

yang digunakan guru dalam belajar 

karena media dalam pembelajaran 

sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa, diketahui bahwa guru yang 

menggunakan media dalam 

pembelajaran membuat siswa lebih 

berkosentrasi dan daya tangkap siswa 

dalam memahami meteri yang 

disampaikan cepat serta siswa tidak 

dapat mengingat kembali dimana pun, 

diketahui hasil penelitian wawancara 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Aramo. 

b. Faktor lingkungan sekolah. Siswa yang 

telalu aktif dalam organisasi sangat 

mempengaruhi waktu belajarnya, 

diketahui siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Aramo yang aktif dalam organisasi 

menjadi kewalahan dalam memahami 

materi sistem pencernaan manusia dan 

tidak bisa mengerjakan ketika tugas 
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diberikan tentang sistem pencernaan 

pada manusia 

c. Faktor kesehatan. Kesehatan siswa di 

kelas VIII Negeri 1 Aramo  terdapat 

siswa yang kesiapan fisik tidak 

maksimal dalam menerima materi 

tentang sistem pencernaan manusia. 

Dimana banyak siswa belum 

pertengahan pembelajaran, siswa sudah 

banyak yang ngantuk dan merasa bosan 

sehingga membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

tentang sistem pencernaan pada 

manusia. 

d. Faktor keluarga. Kurangnya kontrol 

dalam keluarga terhadap anak ketika 

sudah sampai dirumah  dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, 

selain siswa tidak peduli terhadap 

materi pembelajaran yang sudah siap 

dipelajari di sekolah dan ketika sudah 

sampai dirumah, maka orang tualah 

yang menjadi kontrol bagi anak tersebut 

agar dapat membagi waktu belajar 

dengan waktu bermain-main. 

 

Pembahasan  

 Siswa yang mengalami kesulitan 

belajar adalah siswa yang benar-benar 

mengalami kesulitan belajar yaitu keadaan 

tidak mampu belajar dengan baik. Siswa 

yang kesulitan belajar mengalami 

kesulitan dalam menerima pelajaran. Hal 

lain yang menimbulkan kesulitan belajar 

berupa ancaman, hambatan atau 

gangguan dalam proses belajar. Jenis dan 

tingkat kesulitan yang dialami siswa tidak 

sama, karena secara konseptual setiap 

siswa berbeda dalam memahami materi 

pembelajaran. Perbedaan tingkat kesulitan 

ini dapat disebabkan oleh tingkat 

penguasaan materi dan konsep dasar yang 

tidak dikuasai. Subini (2012:59) 

mengemukakan bahwa fenomena 

kesulitan belajar seorang anak biasanya 

tampak jelas dari menurunnya kinerja 

akademik atau belajarnya. 

    Faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar siswa terjadi karena 

kemampuan siswa dalam memahmi 

materi pelajaran masih rendah, dan 

sebagian besar kurang serius dalam 

belajar. Setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda, siswa 

yang serius belajar dan sungguh-sungguh 

belajar pasti akan memahami pelajaran, 

dan sebalinya siswa yang tidak serius 

belajar akan sulit untuk memahami 

pelajaran yang diberikan guru. Sebagian 

besar siswa secara individu kurang 

mampu menyelesaikan tugasnya, dan 

ketika ada tugas secara kelompok hanya 

sebagian siswa yang terlihat aktif 

mengerjakan sedangkan yang lain 

menunggu hasil pekerjaan teman 

kelompoknya. Untuk siswa yang 

mengalami kesulitan belajar akan lambat 

menangkap penjelasan dari guru dan 

terlambat dalam mengumpulkan 

pekerjaan rumah yang diberikan. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar dapat dikelompokkan menjadi dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari diri siswa meliputi bakat, motivasi 

belajar siswa, kemampuan inteluktual dan 
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kesehatan mental sedangkan faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari 

luar diri siswa seperti sekolah, keluarga, 

lingkungan masyarakat dan lain-lain. 

    Proses pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan melaksanakan kurikulum 

dalam lembanga pendidikan supaya siswa 

dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Proses pembelajaran itu 

sendiri menekankan pada terjadinya 

interaksi antara peserta didik, guru, 

metode, kurikulum, sarana, dan aspek 

lingkungan yang terkait untuk mencapai 

kompetensi pembelajaran. Proses belajar 

mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan, lengkap 

dengan guru sebagai pemegang peran 

utama, serangkaian tindakan guru dan 

siswa dalam situasi pendidikan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam proses 

belajar mengajar tersirat bahwa ada satu 

kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan 

antara siswa dan guru, ada interaksi timbal 

balik antara dua kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Riyanto (2009:35) bahwa belajar 

adalah perolehan perubahan tingkah laku 

yang relatif menerap sebagai akibat latihan 

dan pengalaman. Sedangkan menurut 

Trianto (2009:17) pembelajaran hakikatnya 

adalah usaha sadar dari seseorang guru 

untuk membelajarkan siswanya 

(mengarahkan interaksi siswa dengan 

sumber belajar lainnya) dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

    Proses pembelajaran di kelas 

melibatkan banyak kegiatan siswa seperti 

mendengarkan, mencatat, memperhatikan 

dan memahami pelajaran yang diberikan 

oleh guru, namun beberapa kass terjadi, 

dimana siswa kurang mampu mengikuti 

pembelajaran di kelas. Suprianto (2004:94) 

gejala sebagai pertanda adanya kesulitan 

belajar dalam proses belajar yaitu 

menunjukkan prestasi yang rendah di 

bawah rata-rata yang dicapai oleh 

kelompok kelas, hasil yang dicapai tidak 

seimbang dengan usaha yang dilakukan, 

ia berusaha dengan keras tetapi nilainya 

selalu rendah, lambat dalam melakkan 

tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal  

dengan kawan-kawannya dalam semua 

hal, misalnya dalam mengerjakan soal-soal 

dan menunjukkan sikap kurang wajar 

seperti acuh tak acuh, berpura-pura, dusta 

dan lain-lain. 

    Dalam proses pembelajaran, 

siswa belum memahami materi pelajaran, 

sebagian besar siswa mempersiapkan diri 

mendengarkan materi pelajaran. Saat guru 

menjelaskan siswa kurang memahami dan 

guru menggunakan media pembelajaran, 

namun siswa kurang memahaminya. 

Siswa kurang kurang berkosentrasi saat 

belajar, siswa mengobrol dengan 

temannya dan mengajak teman bermain. 

Siswa tidak serius dalam mengikuti 

pelajaran sehingga malas mengikuti 

kegiatan kerja kelompok, siswa yang 

mengalami kesulitan belajar kurang 

respon dan berpatisipasi saat belajar. Jika 

belum paham siswa hanya diam saja tidak 

mau bertanya dan saat guru bertanya 

siswa tidak bisa menjawab, siswa kurang 

mengikut proses pembelajaran sehingga 

sulit memahami materi, siswa tidak 

memiliki keinginan untuk berhasil karena 
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untuk belajar siswa belum memiliki 

kesadaran sendiri dan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar mendapat 

nilai yang tidak maksimal. 

 

D. Penutup 

      Berdasarkan hasil pernyataan 

dapat disimpulkan bahwa yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa 

adalah kurangnya perhatian siswa 

terhadap materi pelajaran (kosentrasi), 

kosentrasi dimaksudkan memusatkan 

segenap perhatian pada situasi belajar dan 

kurangnya kosentrasi dapat menyebabkan 

kesulitan dalam belajar. Kurang 

berpatisipasi dan respon siswa saat 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

(reaksi). Reaksi dalam kegiatan belajar 

diperlukan keterlibatan unsur fisik 

maupun mental, sebagai wujud reaksi, 

sehingga belajar harus aktif. 3) lambatnya 

siswa dalam memahami materi 

(pemahaman) dan mengakibatkan hasil 

belajar siswa rendah.   

 Berdasarkan simpulan di atas, 

maka ada beberapa saran yang dapat 

ditunjukkan kepada pihak-pihak terkait 

dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan melalui 

penelitian ini guru dapat mengetahui 

kesulitan siswa dalam belajar 

khususnya pada mata pelajaran 

biologi. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan siswa 

dapat berpikir sendiri, berbagi 

pemikiran atau pengetahuan dengan 

teman yang lainnya, dapat 

berpatisipasi aktif dalam pembelajaran 

dan dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. 

3. Bagi sekolah,diharapkan melalui 

penelitian ini dapat menjadi rangka 

perbaikan cara belajar siswa dan 

kinerja guru dalam pembelajaran 

sehingga meningkatkan kualitas dan 

mutu pendidikan di sekolah itu 

sendiri. 

4. Bagi pembaca, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi pedoman 

khususnya bagi mahasiswa yang akan 

menyusun skripsi dan melakukan 

penelitian kedepan. 

5. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi bahan bagi peneliti 

selanjutnya dalam menjalankan tugas 

sebagai tenaga pengajar di masa yang 

akan datang. 

6. Bagi Universitas Nias Raya, 

diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bahan referensi di Universitas 

Nias Raya. 
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